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ABSTRAK 

Kendala utama yang ditemukan dalam budidaya ikan gurami adalah pertumbuhan 

yang lambat baik pada pemeliharaan benih maupun pembesaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengamati pengaruh pemberian pakan tambahan berupa daun sente pada kinerja 

reproduksi dan pertumbuhan larva ikan gurami. Metode penelitian meliputi persiapan bak, 

pengelolaan induk, pemijahan, penetasan telur, pemeliharaan larva. Pemberian daun sente 

dilakukan pada tahap pengelolaan induk. Telur yang dihasilkan kemudian ditebar pada 

akuarium dengan kepadatan berbeda 7 butir/L (P-A), 16 butir/L (P-B), 20 butir/L (P-C). 

Hasil penelitian menunjukkan induk yang diberi pakan tambahan daun sente memiliki 

fekunditas sebanyak 1.106 butir telur, FR 96% (P-A), 95% (P-B) dan 92% (P-C). HR 

diperoleh 82% (P-A), 83% (P-B) dan 83% (P-C). SR yang dihasilkan dari induk ikan 

gurami 85% (P-A), 83% (P-B) dan 80% (P-C). SGR yang dihasilkan adalah 4,93% (P-A), 

4,27% (P-B) dan 3,86% (P-C). Daun sente dapat dijadikan sebagai pakan tambahan untuk 

induk ikan gurami. 

 

Kata Kunci: daun sente, ikan gurami, kepadatan. 

 

ABSTRACT 

The main obstacle found in the cultivation of gouramy shrimp is slow growth in 

consumtion and sedd productions. This study aimed to observe the effect of supplementary 

feeding sente leaf on the reproductive and growth performance of gouramy larvae. The 

research method were included preparation, broodstock management, spawning, egg 

hatching, larval rearing. Application of sente leaves was carried out at the brood 

management stage. The eggs produced were then stocked in aquariums with different 

densities of 7 eggs/L (P-A), 16 eggs/L (P-B), 20 eggs/L (P-C). The results showed that the 

broodstock fed with sente leaf added fecundity of 1,106 eggs, 96% FR (P-A), 95% (P-B) 

and 92% (P-C). HR obtained 82% (P-A), 83% (P-B) and 83% (P-C). SR produced from 

gouramy broodstock were 85% (P-A), 83% (P-B) and 80% (P-C). The resulting SGRs 

were 4.93% (P-A), 4.27% (P-B) and 3.86% (P-C). Sente leaf can be used as additional 

feed for gourami broodstock. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia memiliki lahan 

budidaya yang cukup potensi di bidang 

perikanan, karena hampir sebagian besar 

wilayahnya terdiri atas perairan rawa, 

sungai, telaga, danau, sawah, tambak dan 

laut. Kegiatan budidaya ikan yang telah 

dilakukan di beberapa tempat 

diantaranya di tambak, kolam dan 

keramba. Penerapan teknologi yang 

diterapkan pada kegitan budidaya juga 

telah berkembang dan diklasifikasikan 

secara tradisional, semi intensif, intensif 

bahkan super intensif. Salah satu 

komoditas budidaya yang banyak 

dibudidaykan adalah ikan gurami 

(Irawan et al.,2012). 

Ikan gurami (Osphronemus 

goramy lac.) termasuk jenis ikan 

budidaya yang menjadi target 

peningkatan produksi perikanan 

budidaya pada tahun 2009–2014 yang 

dicanangkan oleh Kementerian Kelautan 

dan Perikanan (KKP). Kendala utama 

yang ditemukan dalam budidaya ikan 

gurami adalah pertumbuhan yang lambat 

baik pada pemeliharaan benih maupun 

pembesaran. Laju pertumbuhan yang 

relatif lambat ini adalah salah satu 

kekurangan dari pertumbuhan somatik 

yang rendah (Putra, 2011). Pertumbuhan 

ikan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

diantaranya fektor genetik, pakan dan 

lingkungannya (Setyowati et al., 2007). 

Meskipun kendala utama pada 

budidaya ikan gurami terletak pada 

pertumbuhannya yang relatif lebih 

lambat dibandingkan dengan jenis ikan 

air tawar lainnya, namun minat 

pembudidaya masih tinggi (Bachtiar, 

2010). Harga jual dan permintaan 

konsumen yang tinggi menjadi faktor 

yang mendorong kegiatan budidaya ikan 

gurami banyak dilakukan (Irmawati, 

2013). Selain itu permintaan benih ikan 

gurami juga termasuk cukup banyak. 

Hanya saja suplai benih yang tersedia 

masih belum mampu memenuhi 

kebutuhan pembudidaya. Beberapa 

kendala yang ditemukan dalam 

pembenihan ikan gurami adalah 

rendahnya fekunditas, derajat pembuahan 

dan derajat penetasan, serta mortalitas 

benih yang cukup tinggi (Nugroho, 

2008). Faktor musim pemijahan juga 

berpengaruh terhadap ketersediaan benih. 

Ikan gurami yang dipijahkan secara 

alami biasanya dipengaruhi oleh musim 

tertentu (Arfah et al., 2006).  

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

benih adalah dengan pemenuhan nutrien 

yang baik pada induk ikan. Daun sente 

(Alocasia macrosrhitia) adalah jenis 

daun yang berpotensi dijadikan pakan 

ikan. Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh positif 

pada pertumbuhan dan konversi pakan 

ikan gurami setelah diberikan pakan 

fermentasi daun sente (Bakhtiar, 2002). 

Daun sente yang diberikan pada ikan 

gurami juga dapat membantu kinerja 

reproduksi ikan (Sulhi et al., 2012) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati 

pengaruh pemberian pakan tambahan 

berupa daun sente pada kinerja 

reproduksi dan pertumbuhan larva ikan 

gurami.  

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat  

 Pengambilan data dilakukan di 

Balai Perikanan Budidaya Air Tawar 

(BPBAT) Tatelu pada bulan Maret-Juni 

2021. Pengambilan data meliputi 

parameter reproduksi dan pertumbuhan 

ikan gurami. 

 

Alat dan Bahan 

 Pada pengambilan data digunakan 

beberapa jenis alat dan bahan diantaranya 

adalah baik induk untuk pemeliharaan 

induk, akuarium beraerasi untuk 

penetasan dan pemeliharaan benih, alat 

pengukur kualitas air dan peralatan kaca 

laboratorium. Adapun bahan yang 
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digunakan yakni induk ikan gurami yang 

dipijahkan hingga menghasilkan larva 

ikan, pakan pelet dan daun sente untuk 

induk, cacing sutera untuk larva.  

Persiapan Bak 

 Bak yang yang digunakan terdiri 

dari dua jenis yakni bak pemeliharaan 

induk dan bak pemijahan. Bak berukuran 

3×6×1,5 m3. Pengeringan bak dilakukan 

selama 2-3 hari, dilanjutkan dengan 

instalasi aerasi, pengisian air dengan 

ketinggian 1 m dan pemasangan sarang 

(sosog) ukuran 20 cm agar digunakan 

oleh induk jantanmenyimpan telur. 

 

Pengelolaan Induk 

 Induk yang digunakan berasal 

dari stok BPBAT Tatelu Bobot rata-rata 

induk jantan 3,12 Kg umur >120 bulan 

sedangkan induk betina umur >120 bulan 

dengan bobot 5,24 Kg. Induk dipelihara 

dengan pemberian pakan 1% dari 

biomassa sebanyak dua kali dengan 

kandungan protein pakan 42%. Selama 

pemeliharaan induk juga diberikan daun 

sente (Alocasia macrosrhitia) sebagai 

pakan tambahan dengan frekuensi 

pemberian 2 hari sekali secara ad-

libitum.  

 

Pemijahan 

Kegiatan pemijahan mengacu 

pada metode Budiana (2018) yang 

dilakukan secara alami. Induk yang telah 

diseleksi matang gonad kemudian 

dipindahkan ke bak pemijahan dengan 

perbandingan 1:4 (2 induk jantan dan 8 

induk betina). Setelah induk jantan dan 

betina digabung dalam satu bak, 

pemijahan terjadi pada sore hari. Proses 

pemijahan secara alami dilakukan selama 

1 minggu. Pemanenan telur dilakukan 

dengan memeriksa sosog sebagai sarang 

yang telah dipasang pada bak. Sarang 

yang berisi telur kemudian dipanen 

dengan memindahkan telur ke akuarium 

penetasan telur.   

 

Penetasan Telur  

 Telur ditetaskan pada akuarium 

berukuran 60×40×40 cm3 dengan 

ketinggian air 30 cm (volume 72 L). 

Telur dibiarkan pada akuarium beraerasi 

selama 36-48 jam. Kemudian dilakukan 

sampling kinerja reproduksi berupa 

fekunditas, FR, HR mengikuti metode 

Kurniaji et al., (2018)Kepadatan telur 

dibedakan berdasarkan perlakuan seperti 

pada tabel berikut: 

Tabel 1. Perbedaan jumlah tebar telur 

Perlakuan Kepadatan Telur 

P-A 7 butir/L 

P-B 16 butir/L 

P-C 20 butir/L 

 

Pemeliharaan Larva 

 Pemeliharaan larva dilakukan 

pada akuarium penetasan telur. Setelah 

10 hari, larva diberikan pakan cacing 

sutra (Tubifex sp.) yang telah dihaluskan 

terlebih dulu secara ad libitum 2 kali/hari 
(Budiana, 2018). Setelah berumur 17 

hari, larva diberikan pakan yang sama 3 

kali/hari hingga berumur 30 hari. Selama 

pemeliharaan benih ikan disampling 

pertumbuhanya setiap 10 hari. Kualitas 

air dipertahankan pada kondisi optimal. 

Analisis Data 

 Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif dan diperkuat dengan 

studi literatur.  

 

Variabel Pengamatan 
 Data pada penelitian ini diolah 

dengan menggunakan persamaan sebagai 

berikut: 
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Fertilization Rate (FR)  

FR atau derajat pembuahan telur 

dihitung dengan membandingkan jumlah 

telur yang terbuahi dan total telur yang 

dihitung. Adapun persamaan yang 

digunakan mengacu pada persamaan 

yang digunakan Fariedah et al., (2018) 

sebagai berikut: 

 

FR% = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑢𝑎ℎ𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟
 × 100 

 

Hatching Rate (HR)  

HR atau derajat penetasan telur 

dihitung dengan membandingkan jumlah 

telur yang menetas dan total telur yang 

terbuahi. Adapun persamaan yang 

digunakan mengacu pada Nuntunget 

al.,(2018) sebagai berikut: 
 

HR% = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑒𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑙𝑢𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑢𝑎ℎ𝑖
 × 100 

 

Survival Rate (SR)  

SR dihitung dengan membandingkan 

jumlah jumlah ikan yang hidup pada 
akhir pemeliharaan dan penebaran awal. 

Adapun persamaan yang digunakan 

mengacu pada Sa’adah & Roziqin 

(2018) sebagai berikut: 
 

SR% = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑎𝑤𝑎𝑙
 × 100 

 

Spesific Growth Rate (SGR) Benih Ikan 

Gurami 

SGR dihitung dengan 

membandingkan logaritmik natural 

(LN)pertambahan berat ikan selama 

pemeliharaandan waktu yang digunakan 

untuk pemeliharaan (hari). Adapun 

persamaan yang digunakan mengacu 

pada Kurniaji et al., (2018) sebagai 

berikut: 

 

SGR% =
(𝐿𝑛𝑊𝑡−𝐿𝑛𝑊𝑏)

𝑡  
𝑥 100 

Keterangan: 

Wt= Berat rata-rata akhir pemeliharaan (gr) 

Wo= Berat rata-rata awal pemeliharaan (gr) 

T= Waktu pemeliharaan (hari) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian berupa kinerja 

reproduksi dan pertumbuhan ikan gurami 

yang dihasilkan dari induk yang telah 

diberi pakan tambahan daun sente dapat 

dilihat sebagai berikut. 

 

Fekunditas Induk Ikan Gurami 

Fekunditas adalah adalah jumlah 

telur yang dihasilkan atau dikeluarkan 

pada waktu pemijahan (Harianti, 2013). 

Fekunditas ikan gurami yang dihasilkan 

menurut BSN (2000) antara 1.500-2.500 

butir/kg induk. Hasil penelitian ini 

memperoleh data fekunditas sebanyak 

1.106 butir telur atau 211 butir/Kg induk. 

Jumlah telur tersebut tergolong rendah 

diduga karena faktor umur induk gurami 

yang digunakan sudah ≥10 tahun. 

Hal yang sama juga ditemukan 

oleh Fasya et al., (2020) bahwa 

fekunditas ikan gurami tertinggi pada 

umur induk 4 tahun dan terendah pada 

umur induk 8 tahun. Induk yang terlalu 

muda (pertama kali memijah) dan induk 

yang berumur diatas usia produktifnya 

cenderung menghasilkan telur yang lebih 

rendah. Fekunditas memang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor diantaranya adalah 

makanan, bobot dan produktivitas (Azrita 

et al., 2021). 

Pemberian daun sente diduga 

berpengaruh terhadap telur yang 

dihasilkan. Sulhi et al., (2012) 

menemukan bahwa induk yang diberikan 

pakan dengan campuran ekstrak daun 

sente dapat menghasilkan fekunditas 

tertinggi 3.579 butir. Campuran pakan 

dengan ekstrak daun sente 4% juga 

memberikan pengaruh terhadap intensitas 

pemijahan induk gurami. Hanya saja 

pemberian daun sente perlu disertai 

dengan pakan pellet dengan kandungan 

protein optimal. Gunadi et al., (2010) 

menyatakan bahwa pakan induk dengan 

kandungan protein 38% lebih tinggi 

menghasilkan telur dibandingkan hanya 

diberikan pakan berupa deun sente. 
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Berdasarkan hal tersebut maka daun 

sente lebih baik dijadikan sebagai pakan 

tambahan untuk induk gurami. 

 

Fertilization Rate (FR) Telur Ikan 

Gurami 

 Hasil pengamatan FR atau derajat 

pembuahan telur pada ikan gurami dapat 

dilihat pada gambar berikut:

 

 
Gambar 1. Hasil pengukuran fertilization ratetelur ikan gurami perlakuan kepadatan 7 

telur/L (P-A), kepadatan 16 telur/L (P-B) dan kepadatan 20 telur/L.  

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa FR yang dihasilkan dari induk 

ikan gurami berbeda antara perlakuan. 

Pada perlakuan P-A diperoleh FR96%, 

P-B 95% dan P-C 92%. Fertilizatio Rate 

atau derajat pembuahan telur adalah 

presentase telur yang terbuahi dari total 

telur yang dihitung.  

Persentase FR dipengaruhi oleh 

berbagai faktor diantaranya adalah 

kualitas air. Menurut Hafizha et al., 

(2020) bahwa pemberian vitamin C pada 

telur ikan gurami melalui perendaman 

dapat meningkatkan derajat pembuahan 

telur hingga 98,22%. Perbedaan 

kepadatan telur juga menunjukkan 

adanya perbedaan hasil yang diperoleh. 

Secara nilai, P-A memiliki FR yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan P-B dan P-

C. Azrita et al., (2021) menyatakan 

bahwa FR ikan gurami berada pada 

kisaran 76-84%. Adanya pemberian daun 

sente diduga berpengaruh terhadap 

kualitas telur yang dihasilkan (Sulhi et 

al., 2012). Meskipun demikian 

kandungan protein pada pakan jauh lebih 

berpengaruh terhadap kualitas telur. 

Menurut Gunadi et al., (2010) bahwa 

induk gurami yang diberikan pakan 

dengan kandungan protein tinggi mampu 

meningkatkan FR lebih tinggi 

dibandingkan dengan induk yang hanya 

diberikan pakan daun sente. Oleh sebab 

itu, daun sente baik diberikan sebagai 

pakan tambahan induk ikan gurami. 

 

Hatching Rate (HR) Telur Ikan 

Gurami 

 Hasil pengamatan HR atau 

derajat penetasan telur pada ikan gurami 

dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 2. Hasil pengukuran hatching rateperlakuan kepadatan 7 telur/L (P-A), 

kepadatan 16 telur/L (P-B) dan kepadatan 20 telur/L 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa HR yang dihasilkan dari induk 

ikan gurami berbeda antara perlakuan. 

Pada perlakuan P-A diperoleh HR 82%, 

P-B 83% dan P-C 83%. Azrita et al., 

(2021) menemukan bahwa ikan gurami 

(O. goramy Lacepede, 1801) memiliki 

HR 76,40% dengan persentase 

kelangsungan hidup dari fase embrio ke 

eyed-egg stage yakni 94,76%. 

Berdasarkan hasil tersebut Azrita et al., 

(2021) menyimpulkan bahwa ikan 

gurami sesuai untuk kebutuhan 

pembenihan. 

Beberapa studi menemukan 

bahwa HR pada ikan gurami berbeda tiap 

strain. Strain bastar 96,36% (Radonah & 

Nafiqah, 2014), strain galunggung 89,3% 

(Arifin et al., 2019a) dan strain tambago 

91,06% (Bari, 1997). Adapun HR ikan 

gurami yang diperoleh Sugihartono dan 

Dalimunthe (2010) adalah 98,05% dan 

94,72%.HR dipengaruhi oleh berbagai 

faktor diantaranya adalah faktor 

lingkungan. Hafizha et al., (2020) telah 

melakukan uji coba penggunaan vitamin 

C pada telur ikan gurami melalui 

perendaman dan hasilnya dapat 

meningkatkan HR hingga 94,81%.   

 

Survival Rate (SR) Benih Ikan Gurami 

 Hasil pengamatan SR atau tingkat 

kelangsungan hidupbenih pada ikan 

gurami dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

 
 

Gambar 3. Hasil pengamatan survival rateperlakuan kepadatan 7 telur/L (P-A), 

kepadatan 16 telur/L (P-B) dan kepadatan 20 telur/L 
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Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa SR yang dihasilkan dari induk 

ikan gurami berbeda antara perlakuan. 

Pada perlakuan P-A diperoleh SR 85%, 

P-B 83% dan P-C 80%. Dari data 

tersebut dapat dideskripsikan bahwa ikan 

dengan kepadatan telur yang lebih rendah 

memiliki SR yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan kepadatan telur 

yang lebih tinggi. Hal ini berkaitan 

dengan kondisi lingkungan yang 

dihasilkan.  

Arifin et al., (2019b)menyatakan 

bahwa kelangsungan hidup atau SR ikan 

gurami dipengaruhi oleh faktor 

kepadatan larva. Larva gurami yang 

dipelihara dengan kepadatan tinggi 

cenderung memiliki SR yang lebih 

rendah dan pertumbuhan yang lebih 

lambat disebabkan perebutan makanan 

dan kondisi lingkungan. Usman et al., 

(2022) menemukan bahwa benih gurami 

yang ditebar dengan kepadatan 12 ekor/L 

memiliki SR hingga 86%. Adapun yang 

ditemukan oleh Sulhi et al., (2012) 

bahwa kepadatan tidak signifikan 

mempengaruhi sintasan, namun larva 

yang dipelihara dengan kepadatan rendah 

cenderung memiliki sintasan lebih tinggi. 

Adanya pemberian daun sente pada 

induk diduga berpengaruh terhadap 

kualitas larva yang dihasilkan. Halver et 

al., (2002) menyatakan bahwa pakan 

induk berpengaruh terhadap pematangan 

gonad, telur dan perkembangan larva.  

 

Specific Growth Rate (SGR) Benih 

Ikan Gurami 

 Hasil pengamatan SGR atau laju 

pertumbuhan harian pada benih ikan 

gurami dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

 
Gambar 4. Hasil pengukuran specific growth rateperlakuan kepadatan 7 telur/L (P-A), 

kepadatan 16 telur/L (P-B) dan kepadatan 20 telur/L 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa SGR yang dihasilkan dari induk 

ikan gurami berbeda antara perlakuan. 

Pada perlakuan P-A diperoleh SGR 

4,93%, P-B 4,27% dan P-C 3,86%. Dari 

data yang ditemukan, SGR untuk semua 

perlakuan tidak jauh berbeda. Meskipun 

SGR pada P-A secara nilai lebih tinggi 

dibandingkan dengan lainnya. Pengaruh 

lingkungan dan padat terbar dapat 

berdampak pada pertumbuhan ikan 

gurami. Hal ini sejalan dengan yang 

diungkapkan oleh Arifin et al., (2019b) 

bahwa perbedaan kepadatan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan larva ikan gurami. 

Pertumbuhan lebih baik ditemukan pada 

larva yang dipelihara dengan kepadatan 

rendah. Sementara itu Usman et al., 

(2022) menemukan bahwa ikan gurami 
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yang ditebar dengan kepadatan 12 ekor/L 

memiliki SGR hingga 6,7%/hari.  

 

 

Kualitas Air Selama Penelitian 

 Hasil pengukuran kualitas air 

pada bak pemijahan dan akuarium 

pemeliharaan larva ikan gurami dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Kualitas air selama penelitian 

Parameter 
Wadah 

Bak Pemijahan Akuarium Pemeliharaan Larva 

Suhu 25-27oC 29-30oC 

pH 8,0-9,7 7,9-8,0 

DO 8,4-9,5 ppm 6,4-6,6 ppm 

Ammonia 0,1 ppm 0,09 ppm 

 

Kualitas air yang diukur selama 

penelitian menunjukkan kualitas air yang 

optimal untuk pertumbuhan induk dan 

larva sesuai dengan BSN (2000). Adapun 

kondisi kualitas air yang ditemukan pada 

pemeliharaan benih ikan gurami dengan 

kisaran suhu 26,8-29,0, pH 7,0-8,4, DO 

6,3-7,5 ppm (Usman et al., 2022). 

Terdapat perbedaan kondisi kualitas air 

antara bak pemijahan dan akuarium 

pemeliharaan larva. Nilai suhu pada 

akuarium pemeliharaan larva lebih tinggi 

dibandingkan dengan bak pemijahan 

yakni 29-30oC.  

Kondisi suhu yang lebih rendah 

pada bak pemijahan memungkinkan ikan 

gurami lebih baik dalam aktivitas 

pemijahan. Begitupula suhu yang lebih 

tinggi pada akuarium pemeliharaan larva 

memungkinkan telur menetas dengan 

baik dan larva hidup dengan kondisi 

normal. Hasil penelitian Sugihartono dan 

Dalimunthe (2010) menunjukkan bahwa 

kisaran suhu yang baik untuk penetasan 

telur adalah 30oC-32oC. Hal lain yang 

berbeda adalah DO dan kadar amonia. 

DO pada bak pemijahan lebih tinggi 

dibandingkan dengan akuarium larva 

disebabkan kondisi media yang berbeda 

tempat dan sistem aerasi yang diterapkan 
berbeda. 

Begitupula dengan kadar amonia 

yang dihasilkan pada bak pemijahan ikan 

lebih tinggi dibandingkan dengan larva. 

Hal ini diduga karena amonia yang 

dilepaskan oleh induk lebih tinggi 

dibandingkan dengan larva. Amonia 

bersifat toksik jika melebihi ambang 

batas sehingga perlu untuk dikontrol. 

Kadar amonia pada konsentrasi 0,4 ppm 

dapat berdampak negative pada 

pertumbuhan ikan nila (Wahyuningsih 

dan Gitarama, 2020).  

Faktor yang mempengaruhi kadar 

amoniak disistem akuakultur diantaranya 

ukuran ikan danfood intake (Belliyappa 

et al., 1983). Colt (2006) menambahkan 

bahwa amoniak dipengaruhi beberapa 

faktor diantaranya spesies dan ukuran 

ikan. Belum diketahui secara pasti 

adanya efek pemberian daun sente 

terhadap kualitas air. Namun beberapa 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kondisi kualitas air masih layak untuk 

budidaya ikan gurami yang diberikan 

ekstrak daun sente (Bakhtiar, 2022).  

 

Perkembangan Larva Ikan Gurami 

Telur yang menetas akan menjadi 

larva yang membawa kantung kuning 

telur sebagai cadangan makanan dan 

akan habis setelah 10 hari. Ciri-ciri larva 

yang sehat yakni berenang lincah, bentuk 

tubuh normal dan ukuran seragam.  

Perkembangan larva diamati 
untuk mengetahui proses 

perkembangannya setelah induk 

diberikan pakan daun sente. Hasil 

pengamatan perkembangan larva secara 

visual selama masa pemeliharaan larva 
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ikan gurami dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 3. Hasil pengamatan visual perkembangan larva ikan gurami 

Gambar Keterangan 

 

Telur gurami berwarna kuning dan menetas ±36-48 

jam 

 

1 Hari Pasca Tetas: 

Muncul ekor pada larva tanpa pergerakan aktif 

 

3 Hari Pasca Tetas: 

Muncul 2 bintik mata larva 

 

6 Hari Pasca Tetas: 

Tubuh larva sudah mulai bergerak aktif  

 

10 Hari Pasca Tetas: 

Kuning telur tidak tampak, larva berenang ke dasar 

(mulai pemberian pakan alami)  

 

14 Hari Pasca Tetas: 

Bagian tubuh larva tampak jelas, mulai tampak 

warna   

 

30 Hari Pasca Tetas: 

Bagian tubuh jelas, warna tampak abu kehitaman, 

layaknya ikan dewasa, ukuran 1-2 cm  

 

Hasil pengamatan perkembangan 

larva menunjukkan bahwa larva yang 

dihasilkan dari induk yang diberikan 

pakan tambahan daun sente tidak 

mengalami kelainan atau abnormalitas. 

Perkembangan terjadi secara normal 

berdasarkan fase perkembangannya. 
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Pada 1 hari pasca tetas (hpt) 

tampak adanya ekor pada larva namun 

belum tampak adanya pergerakan. Pada 3 

hpt terlihat muncul 2 bintik hitam yang 

disebut cikal bakal mata larva (eyed-egg 

stage). Pada 6 hpt tubuh larva mulai 

berbalik dan berenang dengan aktif 

hingga 10 hpt. Tampak adanya 

pengurangan ukuran kantong kuning 

telur sehingga perlu diberi pakan alami. 

Pakan yang diberikan adalah pakan 

cacing sutera yang diketahui memiliki 

kandungan protein yang cukup tinggi. 

Larva ikan gurami memiliki 

pertumbuhan lebih baik jika diberikan 

pakan cacing sutera dibandingkan pakan 

artemia, kuning telur ayam dan pelet 

(Lucas et al., 2015).  

Pada 14 hpt bentuk tubuh ikan 

sudah terlihat secara jelas 

(berdeferensiasi) sehingga bisa 

dibedakan bagian kepala, badan dan 

ekor. Kemudian pada 30 hpt ikan sudah 

memiliki warna abu kehitaman yang 

mirip dengan ikan gurami dewasa dengan 

ukuran 102 cm. Kualitas larva 

dipengaruhi oleh pakan induk yang 

diterima selama proses pematangan 

gonad (Tridjoko et al., 2014).  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

kinerja reproduksi dan pertumbuhan 

larva yang diperoleh dari induk hasil 

pemberian pakan tambahan daun sente. 

Pembudidaya umumnya menggunakan 

daun sente sebagai pakan untuk kegiatan 

pembenihan. 92% pembudidaya ikan 

gurami yang disurvei menggunakan daun 

sente dalam kegiatan pembenihannya 

(Kristanto et al., 2019). Padahal menurut 

Susanto (1989) bahwa daun sente 

memiliki kandungan protein rendah 

yakni hanya 4,69%. Hal ini jauh dari 

kebutuhan optimal induk ikan gurami 

untuk pemijahan. Agar dapat 

memnghasilkan telur dan larva 

berkualitas induk ikan gurami 

memerlukan pakan dengan kandungan 

protein tinggi >30% (Gunadi et al., 

2010).  
 

SIMPULAN 

Induk ikan gurami yang diberikan 

pakan daun sente mampu menghasilkan 

fekunditas 1.106 atau 211 butir/Kg 

dengan FR 92-96%, HR 82-83%, SR 80-

85% dan SGR 3,86-4,93%. Hasil terbaik 

dari perbedaan padat tebar telur adalah 7 

butir/L (P-A).  

 

SARAN 

Saran dari penelitian ini 

sebaiknya dilakukan pengujian berbagai 

variable untuk dapat menjawab pengaruh 

pemberian daun sente terhadap kinerja 

reproduksi induk ikan gurami. 
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